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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai tingkat 

kepuasan pemustaka terhadap layanan anak di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat dengan menggunakan metode 

LibQUAL+
TM

, diperoleh kesimpulan bahwa secara umum layanan anak 

yang diberikan belum sepenuhnya mampu memenuhi harapan minimum 

maupun harapan ideal dari pemustaka. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

nilai gap (kesenjangan) yang secara konsisten bernilai negatif pada 

keempat dimensi utama yang diukur, yaitu Service Affect, Library as 

Place, Personal Control, dan Information Access. 

a. Dimensi Service Affect yang mencerminkan kinerja dan sikap 

pustakawan dalam memberikan layanan, secara keseluruhan pada 

dimensi ini pemustaka merasa cukup puas yakni dengan nilai 

Indeks Kepuasan Pengguna (IKP)  per dimensi bernilai 80% , 

khususnya pada aspek keramahan, kesopanan, serta kesigapan 

pustakawan dalam membantu kebutuhan informasi anak. Namun 

demikian, beberapa indikator masih menunjukkan kesenjangan 

negatif, yang mengindikasikan bahwa ekspektasi pemustaka belum 

terpenuhi sepenuhnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya nilai gap 

pada harapan dan persepsi pengguna yang mana bernilai -0,5 yang 

artinya nilai negatif pada dimensi ini menunjukan bahwa tingkat 

pelayanan yang dirasakan pemustaka masih rendah.  

b. Pada dimensi Library as Place, pemustaka merasa cukup puas 

terhapad lingkungan fisik dan fasilitas layanan anak yang dinilai 

relatif memadai, dengan ruang baca yang bersih, nyaman, dan 

desain yang menarik. Hal ini terbukti dengan Indeks Kepuasan 

Pengguna (IKP) per dimensi bernilai 81%. Meski begitu, beberapa 

aspek fisik memerlukan perawatan dan pengembangan lebih lanjut 

agar dapat menunjang aktivitas anak secara optimal. Hal ini sesuai 
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dengan adanya nilai gap sebesar -0,07. Meskipun nilai ini relatif 

kecil namun perlu untuk dijadikan pertimbangan perbaikan agar 

pemustaka semakin puas terhadap layanan yang diberikan.  

c. Dimensi Personal Control yang mencakup kemudahan akses dan 

penggunaan sarana oleh anak secara mandiri, ditemukan 

kesenjangan yang paling besar, khususnya pada indikator terkait 

ketersediaan perangkat modern dan kemampuan anak dalam 

menelusuri informasi secara independen. Hal ini menunjukkan 

bahwa fasilitas digital dan panduan pengguna yang tersedia belum 

sepenuhnya ramah anak dan tidak mendukung pembelajaran 

interaktif secara interaktif. Indeks Kepuasan Pengguna (IKP) pada 

dimensi ini bernilai 73%, meskipun angka ini melebihi batas 50% 

yang menandakan taraf kepuasan pengguna, namun gap yang 

ditimbulkan cukup besar yakni  1,39%. Hal ini menunjukan adanya 

perbedaan yang nyata antara harapan dan persepsi pengguna.  

d. Demikian pula pada dimensi Information Access, secara 

keseluruhan Indeks Kepuasan Pengguna (IKP) pada dimensi ini 

bernilai 83%, yang menandakan pemustaka merasa cukup puas 

dengan informasi yang diberikan pada layanan anak. namun masih 

terdapat kesenjangan antara persepi dan harapan pemustaka.  Hal 

ini terlihat dari penilaian bahwa koleksi bahan pustaka anak belum 

sepenuhnya relevan dengan perkembangan zaman.koleksi yang ada 

masih didominasi oleh terbitan lama serta bentuk fisik yang sudah 

rusak, sehingga mencerminkan kurangnya pembaharuan koleksi, 

yang menjadi kendala utama dalam layanan. Fakta tersebut 

diperkuat dengan nilai gap -1,05%, yang menandakan adanya 

pemustaka yang merasa tidak puas terhadap koleksi karena tidak 

mutakhir dan bentuk fisiknya sudah tidak menarik.   

Melalui analisis Importance Performance Analysis (IPA), 

ditemukan bahwa terdapat beberapa indikator yang berada pada kuadran I, 

yaitu area prioritas yang mendesak untuk diperbaiki. Indikator-indikator 

tersebut mencakup ketersediaan bahan koleksi yang sesuai perkembangan 
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zaman, kemudahan akses informasi, ketersediaan perangkat modern, dan 

kemampuan anak dalam menemukan koleksi secara mandiri. Sementara 

itu, sebagian besar indikator lainnya berada pada kuadran II, yang berarti 

sudah berjalan dengan baik dan harus terus dipertahankan. Keberadaan 

indikator dalam kuadran ini menunjukkan bahwa beberapa aspek layanan 

telah berhasil memenuhi ekspektasi pemustaka secara signifikan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat 

aspek-aspek layanan yang sudah berjalan dengan baik dan memuaskan 

pengguna, masih terdapat sejumlah aspek penting yang perlu mendapatkan 

perhatian dan peningkatan secara berkelanjutan. Perpustakaan perlu 

melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan layanan anak, 

memperbaharui koleksi bahan pustaka, meningkatkan sarana prasarana 

digital yang ramah anak, serta meningkatkan kompetensi pustakawan 

dalam memberikan layanan yang edukatif, interaktif, dan menyenangkan 

bagi anak-anak sebagai generasi pembelajar masa depan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Dalam setiap penelitian, terdapat berbagai kendala dan batasan 

yang tidak dapat dihindari dan berpotensi mempengaruhi hasil serta 

cakupan analisis. Penelitian ini pun tidak lepas dari sejumlah keterbatasan, 

baik yang bersifat teknis maupun maupun non teknis. Keterbatasan ini 

disampaikan guna memberitahu pembaca ruang lingkup penelitian secara 

lebih objektif, serta menjadi pertimbangan bagi peneliti  selanjutnya dalam 

melakukan kajian yang sejenis. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

a. Keterbatasan pada satu lokasi penelitian 

Penelitian ini hanya dilakukan di Dinas Kearsipan dan 

Perpustakaan Provinsi Sumatera Barat, sehingga belum dapat 

digeneralisasikan untuk perpustakaan lain, baik tingkat                                               

kabupaten/kota maupun provinsi lainnya.    
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b. Jumlah responden yang terbatas 

Responden yang terlibat dalam penelitian ini terbatas pada 

pemustaka yang hadir selama periode pengumpulan data. Hal ini 

mungkin belum sepenuhnya mempresentasikan seluruh pengguna 

layanan anak secara keseluruhan, terutama pengguna yang jarang 

atau tidak rutin berkunjung.  

c. Fokus pada persepsi pengguna saja 

Penelitian ini hanya mengkaji kepuasan dari sudut pandang 

pengguna (pemustaka) yang mana dalam hal ini pengunjung 

layanan anak dan orang tua pendamping, tanpa melibatkan sudut 

pandang pustakawan atau manajemen perpustakaan yang juga 

memiliki pengaruh terhadap layanan.   

d. Variasi usia dan kemampuan anak 

Variasi usia menjadikan keterbatasan disebabkan karena 

subjek layanan adalah anak-anak dengan rentang usia yang 

beragam, persepsi mereka terhadap layanan sulit diukur secara 

langsung dan akurat. Oleh karena itu, sebagian besar data 

bergantung pada pendapat pendamping (orang tua/guru) yang 

mungkin bersifat subjektif.  

 

5.3 Saran untuk Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyadari bahwa ruang lingkup pada kajian ini masih dapat 

dikembangkan lebih lanjut oleh peneliti berikutnya. Oleh karena itu, 

beberapa saran yang dijadikan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penelitian di lokasi yang lebih luas 

Penelitian ini hanya dilakukan di dinas kearsipan dan 

perpustakaan provinsi sumatera barat, sehingga hasilnya belum 

dapat digeneralisasikan untuk wilayah lain yang lebih luas. Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan di 
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beberapa perpustakaan lainnya, baik tingkat kabupaten/kota 

maupun provinsi, guna memperoleh hasil yang lebih representatif.  

b. Menggunakan pendekatan penelitian yang berbeda 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kepuasan pengguna, disarankan agar penelitian mendatang 

menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran (mixed 

methods), sehingga dapat menggali pengalaman dan harapan 

pengguna secara lebih komprehensif.  

c. Melibatkan perspektif dari pustakawan dan pengelola 

Penelitian ini hanya berfokus persepsi pengguna layanan. 

Oleh karena itu, akan lebih baik jika penelitian selanjutnya juga 

melibatkan pustakawan atau pengelola layanan anak untuk 

memperoleh sudut pandang lain dalam mengevaluasi mutu layanan 

yang diberikan.  

d. Mengukur hubungan antara layanan anak dan literasi informasi 

anak 

Penelitian lanjutan dapat memperluas fokus dengan 

meneliti pengaruh layanan anak terhadap peningkatan kemampuan 

literasi informasi pada anak. Hal ini penting untuk menilai sejauh 

mana layanan perpustakaan mendukung perkembangan 

kemampuan berpikir kritis dan pencarian informasi yang relevan 

pada anak.  
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